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RINGIKASAN

' JUDUL : Performan Produksi Felur Itik Lokal Talang Benil Berdasarkan
Perbedaan Warna Buly (oleh waritoto, tahun 2008)

Penelitian  bertujuan untuk Mengetahui jenis itik lokal Talang Benth dengan
warna buli homogen yang memiliki sifat-sifat produksi telur terbail diantara ketiga pola
warna bulu (putih, hitam dan coklat kekuningan) selanjutnya dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam nsaha seleksi lebih lanjut, sehingga itik lokal Talang benih
memiliki chiri khusus penotip warna buln yang homogen dari generasi kegenerasi
sehingoa dapat membedakan dengan itik lokal lain yang telah ada. .

Penelitian mengmunakan materi 45 ekor ternak itik lokal Talang Benih betina
umur 16 minggu (4 bulan) terdiri 15 ekor berbulu hitam, 15 ckor berbulu Putih dan 15
cleor berbuly Coklat kekuningan. Tiga kelompok ilik tersebut dipelihara secara intensif
sampai umur 36 minggy (9 bulan) sehingga itik rata-raia telab berproduksi 3 bulan

Penelitian dirancang dengan Rancapngan Acak lengkap (RAL) pola scarah
menggunakan 45 ekor itik lokal Talang Benih sehagai obyek penelitian dibagl dalam tiga
kelompok warna bulu hitam, putih dan Coklat kekuningan sebagai perlakuan.

Pengelompokan itik berdasarkan pola wama bulun sebagai berikut:

I

P1 = kelomnok populasi itil berbulu warna hitam
{ or

P2 = kelompok populasi itik berbulu warna pulifi

[

- P3 = kelompok populasi itil berbulu warna coklar kefuningan

tﬂ Masing-masing perlakuan menggunaken 15 petak kandang schagai ulangan dan
| setiap kandang dipelihara 1 ekor itik. Sclama penelitian semua itik dipelibara sccara
intensif dalam kandang postal berlantai sekam padi.

Hasil analisis tehadap berat badan dewasa kelamin ketiga pola warna bulu (hitam,
I putih dan coklat) tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata antara rata-rata perlakuan

I (P> 0,035). Namun pada itik berbulu putih nampak ada kecenderungan lebih tinggi rata-
rata berat badan dewasa kelamin bila dibanding rala-rata populasi maupun kelompak
b lainya. Rata-rata berat badan dewasa kelamin populasi itik lokal Talang Benih 1563.36 +
‘B 166 gram. Simpangan baku rata-rata berat badan dewasa kelamin 166 gram selingga ada

= lemungkinan menyeleksi kearah penghasil daging selain telur,
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Rata-rata umur dewasa kelamin itik Talang Benih pada ketipa perlaiuan tidak
menunjukkan adanya perbedaan nyata. Rata-rata umur dewasa kelamin itik Talang Benih
169,13 2 7,98 hari atan 5,6 bulan. Usaha memperpendek umur dewssa kelamin sclain
dengan seleksi dapat dilakukan dengan perbaikan manajemen pemeliharaan, termasuk
perbaikan nilai nutrisi schingga akan dapat menampiikan potensi genetik vang maksimal.

Perbedaan wama bulu itik lokal Talang Benih tidak menunjukkon perbedasm
nyata ferhadap rata-rata persentase produksi telur, berat telur dan index telur. Rata-rata
persentasc produksi telur selama dua bulan pertama berproduksi cukup tinggi mencapai
58.78%, keadaan ini merupakan prestasi awal produksi yang sangat baik pada fase
produksi berikutnya, Data berat dan index telur memberikan informasi bahwa berat dan
index telur itik Talang Benih secara genetik merupakan ciri khas vang diturunkan dari
generasi ke generasi.

Berdasarkan keragaman beberapa sifat penotip itik Talang Benih dapat diduga
bahwa dari ketiga warna bulw, kelompok itik berbulu hitam ada kecenderungan
mempunyai keseragaman penotip dibanding kelompok itik berbulu putih dan coklat,
schingga disarankan sebaiknya arah penyeragaman penotip ke warna bulu hitam. Ditinjau
dari beberapa karakter pertumbuhan, sifat reproduksi dan lcaralﬁer produksi telurnya
temyata itik berbulu warna hitam mempunyai beberapa keunggulan dari wama bulu lain
dan mempunyai ciri-ciri khas vang tidak dimiliki olch itik lokal 1ai .

Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat di simpulkan terhadap
beberapa hal sebagai berikut
1. Perbedaan pola warna bulu pada itik lokal Talang Benih tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap rata-rata berat badan dewasa kelamin jumur dewasa klamin, berat
telur, index telur dan jumlah telur yang diproduksi,
2. Jumilah produksi telur di awal produksi menunjukkan kearah produksi telur yang baik,
rata-rata berat telur 60 gram dengan ciri khusus pada index telur besar atan telur

lebih bulat dan wama kerabang dominan putih.

(&% ]

. Itk lokal Talang Benih memiliki beberapa perbedaan karakteristik sifat penotif
seperti warna kerabang dan bentuk telur. Selanjutnya itik Talang Benih wama buln
hitam mepunyai sifat-sifat penotip lebih seragam dibanding itik berwarna bulu putth

dan coklat.




SUMMARY

TITLE : Performance Egg Production of Talang Benih Local Duck Basiealiy on
Difference Color Feather ( by warnoto, year 2008)

The aim of this Research is to study of Talang Benih Local dock with
homogeneous color feather which have the best of egg production among third color
feather (white, brown and biack) and than can be used consideration basc in effort
furthermore sclection, so that Talang Benih Local duck have specially character of
homoseneous phenotype for generation to generation so that can be different with other
local duck.

Research used items 45 females local duck age 16 week ( 4 months) composed
15 black, 15 white and 15 brown color feather. Three treatment group of the duck
maintenance intensively untii age 36 week ( 9 months) so that mean duck have
productive 3 months. Research with Completely Randomized Designed (CRD) one way
classification use 45 Talang Benih Local duck divided into three treatment, black feather
color group, white and brown as teatment. Following the treatment 1o basically color
feather : P1 = duck population group of black color, P2 = duck population group of
while color and P3 = duck population group brown color, Each treatment use 15 of cage
as restating and each cage to maintenance 1 duck. During research all duek intensively
maintenance in postal cage.

Result of analysis to sex maturate body weight of color feather difference docs
not significant effect among treatment mean ( P > 0,05). But biack color duck were [pok
higher tendency compared to population mean and other group. Average of sex maturate
body weight pD]Jlllﬂﬁ{":ln 1563,36 gram with standard devigtion 166 gram. so thal

possibility selection to producer of meat besides egg production,




Average of sex maturate age for third treatment does not significantly. Average of

sex maturate age 169,13 days. Effort cut short sex maturale age besides with selection

can he conducted with repair of conservancy management, including repair of value of

autrition so that will be able to present potency of genotype maximal.

Difference feather color of Talang Benih Local duck do not show difference ©
percentage average €gg production, heavy of egg and egg index. Percentage mean
produce egg during productive first two months until 58,78%, it is represent achicvement
early very good production at next production phase. Egg index give information that egg
index and egg weight by genolype represent alighted from individuality for generation to

generation.

Basically some nature of phenotyps duck can be anticipated that from third color,

black colar duck gronp there is tendency have uniform of phenotype compared o other

eroup, so that suggested better done 10 uniform of phenotype to black feather color.
Evaluated from some growth character, nature of characer and reproduction produce its
oy in the reality furry duck black color have some excellence of other color and have
typical marking which don have by other local duek
Result of research were concluding to the following:
1. Difference of feather color at Talang Benih local duck do not give real influence to sex
maturate body weight, age of sex marturate, egg welght, c2g index and egg production.
2. Total of egg production in carly production show toward good egg production, average
of egg weight 60 gram with spacial characteristic al large egg ! index and color of egg
shell dominant turn white
3. Talang Benih Local duck have some difference of characteristic of phenotype like
color of shell and egg form. Black color of Talang Benih local duck have phenotype

more uniform comparad to brown and white color duck.
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PERFORMACE EGG PRODUCTION OF TALANG BENIH LOCAL DUCK
BASICALY ON COLOR FEATHER DIFFERFNCE

By
Warnoto *#

. The aim of this research is to study of Talang Benih Local duck with
homagencous color feather which have the best of egg production among third color
feather (black. white, and brown) and than can be used consideration base in effort
furthermore selection, so that Talang Benih Local duck have specially character of
homogeneous phenotype so that can be different with other local duck. Research with
Completely Randomized Designed (CRIY) one way classification used 45 Talang
Benih Leeal duck divided into black feather color group, white and brown as
treatment. During research all duck intensively maintenance in postal ca 2e. Result of
this rescarch that difference of feather color at Talang Benih local duck does not
significant to sex maturate body weight, age of sex maturate, egg weight, egg-index
and egg production ( P > 0,05). But black color duck were look higher tendency
compared to population mean and other group. Total D:l“ cge production in sarly
production show toward good egg production, average of egg weight 60 gram with
special characteristic at large egg index and color of egg shell dominant turn white.

&4

Education staff at animal husbandry department, Agriculture faculty of Bengkulu
University
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KATA PENGANTAR

Puii svukur penulis panjatkan atas berkah dan rahmat-Nya semata  pelaksanaam

penelifian sampai penulisan laporan akhir penelitian berjudul “Kajian Ciri-Ciri Spesifik
Penotif Dan Performan Produksi  Telur Itik Lokal Talang Benih Berdasarkan Perbedaan
Pola Warna Bulu” telah terlaksana dengan baik.

" Selanjutnya penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat

banyak pihak yang talah membantu baik moril maupun materiil, maka pada kesempatan

ini penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada:
1. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, departemen Pendidikan N asional vang
telah mendanai penelitian ini

Ketua Lembaga Penclitian Universitas Bengkulu

Pa

Delan fakultas Perfanian Universitas Bengiulu

lad

4 Ketua Jurusan Pelernakan, Ketua Laboratorium, Semua stal dosen dan
Laboratorium Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Benghkulu

Mahasiswa vang selama ini telah membantu pelaksanaan penelilian di

La

lapangan.
Semopga segala bantuan dari semua pihak akan mendapatkan pahala disisi-Nya,
dengan besar harapan adanya kritik dan saran yang membangun dan semoga hasil
penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang bermanfaat bagi dunia pendidikan dan

pmbangunan perungeasan .

Bengkulu, Nopember 2008
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1.1, Latar helakang

Upaya diversivikasi produk unggas perlu digali potensi unggas Iokal vang

potensial dan mampu dikembangbiakan dalam kondisi sapronak yang mimmal. I

i

o

;  Benghulu terdapat beberapa jenis itik yang didatangkan dari luar propinsi sepertn itik
Tegal; Mojosari, Alabio dan Bali yang populasinya meneapai 1.654.760 ckor dengan
total produksi telur 10.000 ton/tabun (Biro Pusat Statistik Bengkulu, 2003} Di desa
Talang Benih, Propinsi Bengkulu terdapat jenis itik lokal yang mempunyal ciri penotip

| spesifik yang berbeda dengan itik lokal lainya yang telah dikenal masyarakat Indonesia.

Hik lokal ini olch masyarakat dinamakan itilke lokal Talang Benih, sesuai dasrah asalnya

Jenis itil ini populasinya sangat terbatas, berdasarkan data Diro statistik Benghkulu (2000)

terdapat sekitar 16.000 ekor yang tersebar di desa 'l‘:Li:mg Renih dan sekitarnya.

TItik lokal Taleng DBemih merupakan salah satu jenis unggas yang telah
dicananglan oleh pemerintah daerah Bengkulu sebagal unggas air unggulan spesifik dari
propinsi Bengkulu, seperti halnya itik Tegal dari Tegal, itik Alabio dari Kalimantan
jenis hewan potensial sebagal payung penelitian jurusan Peternakan Universitas
Bengkulu.

Hasil penelitian Warnoto (1999) diperoleh beberapa ciri-cirt penotip itik Talang
Benih yang berbeda dengan itik lokal lain diantaranya, bentuk tubuh kompak melebar
kearah dwiguna pedaging dan petelur, leher besar relatif pendek dan wama kerabang
telur umumnyva puiih. Ciri-cird ini ada  kesamaan dengan ciri-cirl penotip itik bangsa
Rouen dan Khaki Khambe! vang sangat terkenal sebagai itk komersial berasal dar Hropa.
']' Namun warna buly, warna paruh doan shank  populasi itik Talang Benih masih sangat
berazam schingga secara penotip pelemak masih kesulilan membedakan dengan itik
lokal lainya. Secara umum warna bulu  populast itik Lokal Talang Benih terdin

berwamna hitem keunguan dengan belang pulih pada bagian leher, perut dan yjung sayap.

2) berbulu putih dan 3) berbulu coklat keluningan.

' : Timur dan itik Mojosari Dari Jawa Timur. Selain itu itik i juga merupakan salab sato
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Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa warpa bulun pada unggas umumnya

berkaitan dengan kemampuan sifat produksi telur, sehingga perlu usaha penggaluran itik

Lokal Talang Benih berdasarkan warna bulu lanpa mengabaikan produksinya.

1.2, Pernmusan Masaloh
Salah satu jenis unggas potensial di Bengkulu yang dapat diupayalkan untuk
ibudidayakan adalah jenis itik lokal Talang Bemh. Jenis ifik lokal 1ni mervpakan salah
dibudidayakan adalah jenis itik lokal Talang Bemh. Jenis itik !
satu jenis unggas yang telah dicanangkan oleh pemerintah dacrah Dengkulu sebagal
unggas air unggulan spesifik wilayah Benghkulu, namun itik lokal Talang Benih belumn
3

memiliki warna bulu yang seragam, schingga belum memiliki ciri-ciril spesifik penotif

warna bulu sehagali jenis itik lokal yvang membedakan dengan jenis itik lokal lainya.
Beberapa hasil penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa itik lokal Talang Benih

sangat potensial sebagai penghasil tclur yang baik dengan manajemen pemeliharaan yang

minimal. Penelitian kearah keseragaman penetif warna bulu tanpa mengabaikan tingkat

kemampuan produksi felur yang tinggi pada populasi itik lokal Talang Benih sangat

penting dilakukan.
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BAR II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Itik Lokal &i Indonesia

ltik yang tersehar di Indonesia populasinya cukup besar mencapai 32.536.102
eleor pada tahun 1999 (Anonimus, 2000). Jenis dan namanya beragam sesual cirl-¢iri
penotipnya, namun secara genotip terbagi menjadi 2 jenis yaitu itik lokal asli Indonesia
dan itik yang diimport dari negara lain seperti itik Khaki Khambel, Raouen dan itik
Mani!.a, Sedangkan itik lokal seperti itik Tegal, Alabio dan itik lokal lainya umumnya
keturunan dari bangsa itik Indian Runner (Kingston, 1979; Hardjosocbroto, et al., 1997
dan Grossman, 1975). Ciri-cird spesifik itik lokal asli Indonesia antara lain: bentuk tubuh
langsing seperti botol dan disaat berjalan posisi tubuh tegak, kepala kectl, ieher relatif
panjang dan warna kerabang telur putih kebiruan kecuall itk lokal Bali (Muslim, 1992
dan Rasyaf, 2000).

Muncuinya berbagai macam itik lokal yang dikenal sekarang dengan -se;;n!ﬂ
keunggnlanya masing-masing akibat seleksi oleh petemek dalam kurun waktu cukup
lama terhadap sifat penotif tertentu yang disukai oleh masyarakat pada wilayah tertentu
{Anonimus, 2002 dan Wagito, 2004). ltik Lokal yang cukup populer saat ini antara lain:
Ttik Teeal dard Jawa Tengah, itik Alabio dan Kalimantan, itik Mojosari darl Jawa Timur

dan itik Bali dari Pulau Bali vang telah banyak menyebar ke berbagai wilayah di
- = - fo) -

Indonesia.

2.2. Itik Lokal Talang Benih

Itik Lokal Talang Benih dari penelitian sebelumnya teridentifikasi mempunya
beberapa karakteristik sifat penotif yang sangat berbeda dengan itik-itik lokal Indonesia
Jainya. Perbedaan tersebut antara lain: 1. bentuk tubuh relatif tidak langsing. dibanding
itik lokal vang lain, tetapi kompak padat berisi menyerupai enthok ( Muscovy sp. ). 2.
leher dan kaki pendek dan relalif besar, 3. kepala, paruh dan shank menyerupai enthok, 4.
warna bulu belum seragam terdiri warna hitam belang putih pada bagian dada, leher

bagian depan dan ujung sayap, warna putth dan warna coklat kekuningan 5. warna

kerabang telur 80% putih. Ciri-ciri spesifik itik lokal Talang Benih tersebut tidak




dimiliki oleh omumnya itik Jokal lainya di Indonesia yang telah dikenal seperti Itik Tegal

dari Jawa Tengah, itik Alabio dari Kalimantan Timur, itik Mojosari dari Jawa Timur dan

e u_.'...,...'._._':m.-,.nw.._.,!,._.j

itik Bali dari Pulau Bali (Warmoto dan Basyarudin, 2001}
: Populasi itik lokal Talang Benih pada mulanya banyak ditemukan di desa Talang

Renih, kabupaten Rejang Lebong dan sekitarnya, sehingga dinamakan itik Lokal Talang

Benih. Dopulasinya pada tahun 2000 diperkirakan 10.000 ekor yang tersebar di
Kabupaten Rejang Lebong dan sekitamnya (Dinas Peternakan Propinsi Benghkuiu, 2602).
Namun sekarang itik Talang Benih mulai banyak diminati oleh masyarakat Benghulu

karena dikenal pemeliharaapya relatif lebih mudah dan lebih beradaptasi dengan
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lingkungan Bengkuly, serta produksi telur tidak kalah dibanding itik lokal lainya yang
didatangkan dari luar daerah.

Hasil penelitian Wamnoto (2001) menunjulckan bahwa rata-rata berat badan ilik
saat dewasa kelamin 1.80 ke, rata-rata umur mencapai bertelur pertama 6,5 bulan, rata-
rata berat telur 68 gram, fertilitas telur baik 80-95%, cocok untuk dipelihara dilahan

kering maupun sawah dan rawa, adaptasi dengan lingkungan Bengkulu sangat baik dan
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dapat memanfaatkan makanan yang sederhana, sehingga sangat cocok dipelihara oleh
! masyarakat pedesaan. Disamping mempunyai keunggulan tersebul itik Talang Benih
sangat menyukai cnceng gondek dan talas hitam yang banyak lersedia dan bahkan

sebagai gulma pengeangeu petani di Benglulu.

3.3, Selelsi pada Itik Lokal

Seleksi pada itik lokal wmumnya didasarkan pada penotif warna-bulu, warna

B L .

kerabang dan sifat lain yang spesifik (Lasley, 1978). Warna bulu selain merupakan ¢iri

utarma yang membedakan diapiara itik lokal temyata telah terbukii sangat berpengaruh
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terhadap produksi tefur. Menuruet Samosir (1999) bahwa populasi itik Tegal pada tahun

1930-an memiliyi 3 macam warna bulu vaitu warna Branjangan, Jarakan dan warna

putih, selanjutnya hasil beberapa penelitian ternyata itik Tegal warna Dranjangan
terbukti memiliki produksi telur lebih banyak dibanding itik wama Jarakan dan putih.
Dalam loarun waktu yvang lama petani peternak semakin banyak memelihara itik warna

Branjangan, sedangkan itik warna Jarakan dan putth semakin jarang dijumpal, akibat

Poabe = el e didia e nf

seleksi oleh petenak dalam kurun wakfu yang lama ini akbimya populasi itik Tegal
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sekarang seragam berwarna Branjangan.

I;Dpl.ﬂﬂ:.ﬂ: itikk Bali mula-mula dikenal juga beragam, ada warna bulu Swmi, Sikep
dan warng Sumbian, termyata itik Bali yang berbulu wama Sumi (putih) memnliki
produksi felur dan beberapa sifat lainya lebih baik dibending itk warma Sikep dan
Sumbian {Palguna, 2001). Akhirnya peternak lokal di Bali lebih menyukai memelihara
itik wama sumi (putih) dan ik warna Sikep dan Sumbian semakin jarang dijumpai,

sehinpea populasi itikk Ball vang ada sckarang homogen berwarna sumi.
= p P = &

3.4, Warpa Bule pada Unggas

Warna bulu pada unggas merupakan sifat kualitatif vang umumnoya ditentukan
oleh satn pasang gen atau sejumiah pasang gen yang terbatas yang mempunyai nilai
angka pewarisan (heritabilitas) tinggl, terutama pada populasi unggas yang masih alami
(native Fowl) vang belum banyak diseleksi oleh manusia (Host, 1998; ShofTner and
Kinney, 1985). Se.lmzjum}'a menurut Host dan Mathur {1998) bulu berfunpsi schagai
insulator tubuh terhadap lingkungan, namun secara tidak langsung dapat mempengaruhi
sifat-sifat kuantitatif seperti tingkat pertumbuhan dan produksi telur,

Sclain warna bulu sifat kuantitatif kondisi penyebara bulu Ieher gundul pada ayam
Lampuong di linglkungan panas (tropis) dari beberapa hasil penelitian terbukt dapa
memperbaiki keseimbangan panas tubuh (heat loss and heat production) dan akhimya
dapat memperbaiki pertumbuhan dan sifat-sifat koalitatif lainya (Rauven, 1985; Sidadolog,
1991; Warnoto, 2004).

Adunya perbedaan warna bulu (hitam, putih dan Coldat kelmuningan) pada
populasi itik Lokal Talang Benih menunjukkan belum adanya seleksi yang dilakukan
oleh peternak secara terus menerus dan merupakan sifat penotip yang berkaitan terhadap

sifat-sifat pertumbuhan dan produksi telur (Warnoto, 2001).
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BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

: 3.1. Tujuan
& Penelitian secara khusus bertujuan untuk "Mengetahul jenis itik lokal Talang

RBenih dengan pola warna bulu homogen yang memiliki sifat-sifat produksi telur terbaik
5 s diantara ketiga pola warngz bulu (putih, hitam dan coklat kekuningan)" selanjutnya dapat
o digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam ussha seleksi Jebih lanjut, sehingga itk
lokal Talang benih selanjutnya memiliki chiri khusus penotip wama bulu yang homogen
dari generasi kegenerasi sehingga dapat membedakan dengan jenis atau galur itik lokal

lain yang telah ada.

3.2. Manfaat Penelilian
Salah satu jenis unggas potensial di Bengkulu yang dapat diupayakan untuk

i

dibudidayakan adalzah jenis itik lokal Talang Benih. Jenis itik lokal ini merupakan salah
satu jenmis unggas vang telah dicanangkan oleh pﬂmcm‘hh daersh Bengkulu sebagai

unggas air unggulan spesifilk wilayah Bengkulu, sehingea penelitian oleh berbagai

instansi fermasuk jurusan Peternalian Unib dan perguruan tinggi lainya di Bengkulu
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menyoroti dari berbagal aspek

Beberspa hasil penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa itik lokal Talang Benih
mempunyal beberapa sifat potensial sebagat penghasil telur yang baik dengan mangjemen
pemeliharaan yang minimal, Namun selanjulnya muncul permasalahan itk Ioka! Talang
Benih memiliki pola warna bule yang beragam, sehingga belum memiliki cirl penotif
spesifik sebagai jenis itik Jokal yang membedakan dengan jenis itik lokal lainya yang
telah ada di Indonesia. Beberapa jenis itik lokal seperti itik Tegal, Alabio, Mojosari dan
sebagainya umumnya telah memiliki ciri-eiri penotif” spesifik terutama pola warna bulu
dan bentuk tubuh schingga dapat membedakan dengan jenis ik lokal lainya. Penelitian

dalam upaya penggaluran kearah keseragaman penotif warna bulu tanpa mengabatkan

tingkat kemampuan produlksi teiwr yvang tinggl pada populasi itik lokal Talang Benih

b e

sangat penting dilakukan.
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BABIV. METODE PENELITTIAN

4.1. Tempat dan Walktu Peneclitian

Penelitian akan dilakukan di Laboratoriun Ternak Unggas Jurusan Peternakan,

Fakulias Pertanian Universitas Bengkulu selama sembilan bulan tahun 2008,

4.2.  Materi dan Peralatan Penelitian

f’enelitian menggunakan materi 45 ekor ternak itik lokal Talang Benih betina
umur 16 minggu (4 bulan) terdiri 15 ckor berbulu hitam, 15 ekor berbulu Putih dan 15
ekor berbulu Coldat kekuningan. Tiga kelompok ik fersebut dipelihara secara intensif
sampal umur 36 minggu (2 bulan) sehingga itik rata-rata telah berproduksi 3 bulan. Pakan
disusun sesuai dengan kebutuhan energi 2700 keakg dan protein 17%. Bahan pakan
terdiri: jagung, dedal, Konsentrat Layer Khusus (KLK), sumber vitamin dan minral.
Peralatan yang digunakan 45 petak kandang postal beralas sekam, berukuran 0,30 x 0,40
m/ petakt lengkap dengan tempat pakan, tempat minum dan perlengkapan lainya yang

dibutuhkan.

4.3. Rancangan Penelitian

Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) pola searah
menggunakan 45 ekor ilik lokal Talang Benih sebagai obyek penelitian dibagi dalam tiga
kelompok warna bulu hitam, putih dan Coklat kekuningan sebagai perlakuan.
Pengelompolkan itik berdasarkan pola warna bulun sebagai berikut:

Pl = kelompok populasi itik berbulu warna hitam

P2 = felompolk populasi itik berbulu warna putils

F3 = kelompok populasi itik berbulu warna coklat kelamingan

Masing-masing perlakvan menggunakan 15 petak kandang sebagai ulangan dan
setiap kandang dipelihara 1 ckor itik. Selama penelitian semua itik dipelibara secara

intensif dalam kandang postal berlantal sckam padi.
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4,4, Variabel Pengamatan

Variabel yvang diamati meliputi :

o b W Lt ik b,

A. Performan produlsi telur

1. Berat badan saat dewasa kelamin
2. Umur dewasa kelamin atau pertama bertelur
3. Jumiah produksi tefur selama penelitian

4. Berat telur

e Bl e

B. Baberapa karalier sifat penotip meliputi:

1. Warna paruh

! 2. Warna sirip renang

: 3. Warna shank

5.5. Analisis Data

e i o i s ol

Acak Lengkap (RAL) pola scarah dengan model matematis

S

afl

&
Il
Sy
e

+ P+ €y

i = Rataan umum populasi

= pengaruh perlakuan warna bulu ke-

2

€jj = galat percobaan

beda antar rataan periakuan dengan upt DMRT, Data karak

dan dibahas secara diskriptif berdasarkan pustaka itik lokal

e M e laliaca L oy

- RES

Data variabel Performan produksi telur dianalisis varians dengan Rancangan

Keterangan: Yy = pengamata individu ke-j pada perlakuan ke-i

i

Apabila terdapat perbedaan nyata pada analisis varians maka dilanjutkan dengan uji

ter sifat penotip ditabulasikan

lain yang telah ada.
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V. HASIT, DAN PEMBAHABA]I

5.1. Karakter Pertumbnhan dan Reproduksi
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Berat dewasa kelamin mempunvai hubungan vang erat dengan kesiapan alat
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reproduksi dan sifat produksi telur pada periode produksi selanjutnya. Berat dewasa
kelamin vang terlalu rendah atau terlalu tinggi mencerminkan bahwa itik tersebut kurang

baik pada fase produksi berikutnya apabila tidak dikentrol dengan baik. Fasil

pengamatan terhadap berat dewasa kelamin, umur dewasa kelamin dan rata-rata berat

telur pertama disajikan pada Tabel 1.

R

Tabel 1. Beberapa karakter sifat Reprodulesi Itik Talang Benih

Kelompok warma bulu

Bata-rata

Warla b 1 - -
P1(Hitam) P2 (Putih) P3 (Coklat)

rat dws kelamin fzrm) 160490 & U826 154061177 15344,6 £ 107,92 136336186
Umur dws kelamin (har?) 164,30 = 11,78 174,504 11,58 [68,60+ 12,66 169,13 =748
Brt telur pertama (gram) 30,75 &£ 5350 3248 = 784 S042==4000 31,21 +£7.69

e o N T E PR P
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Keterangan: tidak menunjulkan perbedaan nyata (P = 0,05)

Hasil analisis tehadap berat badan dewasa kelamin ketiga pola warna bulu Chitam,

putih dan coklat) tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata antara rata-rata periakuan

il R O T,

(P > 0,05). Mamun pada itik berbulu hitam nampak ada kecenderungan lebih tinggt rata-

rata berat badan dewasa kelamin bila dibanding rata-rata populasi mavpun kelompol
| lainva. Rata-rata berat badan dewasa kelamin populasi itik lokal Talang Benih 1563 =
166 gram, berat tersebut lebih tinggl dibangding rata-rata berat badan itik lokal lainya.
Pada itik Tegal, itik Alabio dan itik Mojosari dari laporan beberapa hasil penelitian tidak
lebih 1500 gram (Rasyaf, 1992). Perbedaan berat badan dewsasa kelamin ini kemungkinan

sclain disebabkan olch faktor genetik juga adanya keterkaitan dengan  keterlambatan
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umur dewasa kelamin itik Talang Benih dibanding itik lokal lainya. Menurut Warwick ef

al, (1984) berat badan dan bentuk tubuh mempunyai angka pewarisan mencapai 0,60,

TR S T

sehingga sangat memungkinkan berat badan dewasa kelamin itik Talang Benih karena

faktor keturunar
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Bentuk tubuh itik Talang Benih tampak kompak dengan perdagingan vang tfebal
menyernpat Enthok (muscovy) dengan posisi tegak agak honzontal dibanding itk lokal
lainya yang mendekatl vertikal, Selain itn rata-rala berat badan dewasa kelomin itk
Talang Benih mempunyai stimpangan balu 1656 oo, sehingea ada kemungkinan
menyelcksi kearah penghasil daging selain telur, |

Rata-rata umur dewasa kelamin ik Talang Benih pada ketiga perlakvan tidak
menunjulkan adanya perbedaan nyata karena pengaruh warna bulu (P> 0,05). Rata-rata
umur dewasa kelamin ik Talang Benih 169,13 £ 7,98 hari atau$,6 bulan, Umur dewasa
kelamin itik Talang Benih tidak terlambat dibading itik lokal lainya. Itik Tegal umur
dewasa kelamin 165 — 180 lari, itik Mojosari 150 — 180 hari, ik Bali 180 — 200 hari dan
Alabio 160 — 165 hari (Palguna, 1977; Muslim, 1982 dan Wagito, 1994).

Umur dewasa kelamin itik Talang Benilh disebabkan oleh banyak [aktor selain
genetil antara lain belum adanya usaha scleks? yang baik, lain halnya dengan itik lokal
lainya sudah cukup mendapat perhatian untuk usaha seleksi pada beberapa sifat
reproduksi dan produksi telur Simpangan baku rata-rata vmur dewasa kelamin itk
Talang Benih mencapai 7,98 hari. Simpangan baku tersebut menunjukkan ﬂl_dam}'a
variabilitas yang tinggi, schingga masih sangat memungkinkan dilakulkan seleksi secara
teratur uniuk memperpendek umnur dewasa kelamin. Usaha seleksi memperpendek uvmur
dewasa kelamin pada unggas memerlukan wakte cukup lama mengingat angaka
pewarisanya relatif rendah 0,15-0,30 (Hardjosocbhroto, 1994), pamun mengingat generasi
unggas vang pendek dengan ketirunan yang relatif banyak maka seleksi akan dapat lebih
cepat. Usaha memperpendek umur dewasa kelamin selain dengan seleksi di‘spill.
dilakukan dengan perbaikan manajemen pemeliharaan, termasuk perbaikan nilai nutr
schingga akan dapal menampilkan potensi genetik yanz maksimal dan dapat

mempercepat usaha memperpendek umur dewasa kelamin.
=

5.2. Karakter Produksi Telur sclama dua bulan awal produksi

Deberapa sifat karakter produksi telur itik Talang Benih selama dua bulan pertama
berproduksi disajikan pada tabel 2, Perbedaan warna bulu itik lokal Talang Benih ternyata
tideak menunjukkan perbedaan nyata terhadap rata-rala persentase produksi telur, berat

telur dan index telur (P = 0,03).
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Rata-rata persentase produksi telur selama dua bulan pertama  bertelur
: E ]

berproduksi cukup tinggr mencapau 55%, keadaan ini merupakan prestasi awal produksi

vang sangat baik fase produksi berikutnya sampai 12 bulvan. Pada itik lokal lainva

dilaporkan rata-rata produksi telur awal pada itik berkisar 30 — 50 %. Beradasarkan

perbedaan warna bulu persentase  produksi telur pada itik berbulu hitam (P1)

menunjukkan adanya kecenderungan produksi

Tabel 2. Karakter sifat produksi telur Itik Talang Benih selama 2 bulan awal produksi

Kelompok warna bulu

] Variabel . s .- Rata-rata
' P1{Hitam) P2 (Putih) P3 (Coklat)
Jumlah Prod. telur (%6} 59810 & 4,44 50,65 & 24 40 56,894 (844 58,78+ 11,06
Berat telur (grm/butir) 57,24 42,69 5768+ 6,11 5535+ 5,12 56,76+ 2,98
Index telur (%2) 30,57 £ 0,77 7873+ 1,69 80,174 0,95 80,131,062

Keterangan: Tidak menonjukkan perbedaan nyata (P = 0,03)

lebih tinggi dari warna bulu putih dan coklat mencapai 58%. Disamping produkst vang
cenderung lebih baik pada itik berbulu hitam juga mempunyai kecenderungan

mempunyai umur dewasa kelamin lebih awal, schingga dar kedua sifat tersebut dapat

; digunakan sebagai dasar untuk arah seleksi terhadap penyeragaman warna bulu itik
. Talang Benih dimasa mendatang.

Rata-rata berat telur populasi itik Talang Benih sclama dua bulan produksi
) mencapai 56,76 gram relatif rendah bila dibanding rata-rata berat telur itk Tokal Tegal 60-

70 gram, Mojosari 60-65 gram dan itik Alabio 63-70 gram (Anonimus, 1995; Wagito,

. 1994). Selanjutnya dinyatakan bahwa selain faktor nutrisi/lingkungan berat telur sangat
i ditentukan oleh faktor genetik, apabila secara genetik mempunyvai berat telur vang rendah
] maka perbaikan nutrisi tidak akan berpengaruh vang berarti. Berat telur awal produksi
i mempunyai angka pengulangan yang cukup tinggi 0,8-0,9 terhadap berat telur pada fase
:
i selanjutnya dan angka pewarisan mencapai 0,60, jadi faktor genetik mempunyai peranan
I i dominan terhadap berat telur. Rendahnya berat telur itik Talang Benih berkaitan erat
‘;‘f dengan tingkat persentase produksi telur, dilaporkan bahwa jumlah produksi telur
I mempunyai korelasi negalip yang cukup tinggi terhadap berat telur vang dihasilkan
{Palguna, 1977: Muslim, 1982 dan Wagito, 1994).
1
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Selain mempunyai berat telur yang lebih rendah, itik Talang Benih mempunyai
ciri khas bentuk telur lebili bulat dengan rata-rata index telur mencapai 80,13%,
sedangkan pada itik lainya 70-75% (Anonimus, 1995). Padahal Menurnit Grossman (1975)
betul telur mempunyai angka pewarisan sangat linggt 0,6 denpan angka pengulangan
mencapat 0,90, Ditinjau dari berat dan index telur memberikan informasi bahwa berat

dan index telur itik Talane Benih secara cenetik merupakan eirl khas vane diturunkan
= ) o L

dari generasi ke generasi.

5.3, Karakter Sifat Penofip

Karalter silat penotip lain yang perlu diperhatikan pada itik lokal Talang Benth
meliputi warna sirip renang, warna parub dan shank. Hasil pengamatan dari karakter
tersebut terdapal pada tabel 3.

Tabel 3. Karakter sifat wama sirip renang, paruh dan shank

Kelompolk warna bulu

Varigheal ’ - Rata-rata
P1{Hitam) P2 (Putih) P3 (Coklaf)
Warna sirip
- Coklat (%) .00 13,34 35,46 1.27
- Kuning (%) 833 33,33 30,77 30,31
- Hitsm (%) 01,87 33,33 077 51,02
Warna paruh
- Coklat (%) 0,00 2R 30,77 14,70
-  Kuning (%) (1,041 33.33 15,39 16,24
- Hitsm (%) 100,00 53,24 53,84 08,89
Warna kaki
- Collat (%) 4,00 6,67 38,46 15,04
- Kuning (%) 0,00 66,60 3077 3248
- Hitsm (%) : 100,00 26,67 30,77 52,48

Itik lokal Indonesia yang telah mengalami seleksi vang terencana dan baik
umumnya telak memiliki penampilan beberapa sifat penotip yang relatif seragam. Namun
pada itik Talang Benih masih memiliki keragaman sifat penotif, hal ini diantaranya belum
adanya usaha seleksi yang baik. Beragamnya sifat penotif ini tentunya merupakan

cerminan variabilitas genetik individu-individu dari populasi itik lokal Talang Benih.




Berdasarkan keragaman beberapa sifat penotip itik Talang Benih {Tabel 3) dapat
diduga bahwa dan ketiga warna bulu kelompol itik berbulu hitam ada kecenderungan
mempunyai keseragaman penotip dibanding kelompok itik berbulu putih dan coklat,
| sehingga dapat diszrankan sebailknya arah penyvéragaman penotip ke warna bulu hitam.
| Ditinjau dari beberapa karakier pertumbuhan, sifat reprodulsi dan karakter produkst
telurmnya ternyata itik berbulu warna hitam mempunyal beberapa keunggulan dari wama

bulu lain dan mempunyai ciri-ciri khas vang tidak dimiliki cleh itik lokal lainya.

C = - .
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| VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembaliasan terhadap hasil penelitian dapat di simpulkan lerhadap

' beberapa hal sebagai berikut:
1. Perbedaan pola warna bulu pada itik lokal Talang Benih tdak memberikan
pengaruh nyata terhadap rala-rata berat badan dewasa kelamin ,umur dewasa

klamin, berat telur selama dua bulan pertama produksi, bentuk atau index telur

dan jumlah telur yang diproduksi.

2. Ttik lokal Talang Benih mempunyai umur dewasa kelamin tidak lebih lama dari
itil lokal lainnyva (itik Tegal, Alabio, Mojosari dan itik Bali), namun niempunyal
yariabilites vang culup (inggi, schingga masih memun ghinkan adanya seleksi

kearah memperpendek pmur dewasa kelamin.

L]

Jumlah produksi telwr di awal produksi (dua bulan pertama produksi)
menunjukkan kearah produksi telur yang eulup baike pada fase produksi
selanjutnya, namun mempunyai rata-rata berat telur relatif rendah dibawsh 60
oram dengan mempunyai ciri khusus pada index telur besar atau telur lebih bulat
dan warna kerabang dominan putih.

4. Ttk lokal Talang Benih memiliki beberapa perbedaan karakteristile sifat penotif
yang mempunyai angka pewarisan cukup tinggi seperti warna kerabang dan
bentuk telur schingea diduga adanya perbedacn sifal gepclika. Selanjutnya itik

Talang Benih warna bulu hitam mepunyat sifat-sifat penotip lebih seragam

dibandine dengan itik berwarna bulu putih dan cokiat.
= =

B. Saram
Agar penclitian mengenai itik lokal Talang Benih lebih d itekankan pada usaha-
usaha seleksi, terutama selelsi terhadap keseragaman sifat-sifat penotipnya lebih dula

agar itik lokal talang Benih lebih mudah dikenal masyarakat dengan ciri-ciri penotip yang

khas dan berbeda dengan itik lokal lainya.
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